







1.1 Latar Belakang Penelitian 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat 
dalam pembangunan nasional. Pembangunan tersebut mencakup berbagai 
bidang dalam kehidupan, baik ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan, 
maupun keamanan. Dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019, 
menekanka bahwa: 
“Pembangunan pada hakikatnya adalah upaya sistematis dan terencana 
oleh masing-masing maupun seluruh komponen bangsa untuk mengubah suatu 
keadaan menjadi keadaan yang lebih baik dengan memanfaatkan berbagai 
sumber daya yang tersedia secara optimal, efisien, efektif, dan akuntabel dengan 
tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat secara 
berkelanjutan.”  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan 
keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 berbunyi “pajak adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 






Fungsi pajak yang paling utama adalah sebagai sumber pendapatan 
negara. Pajak sangat erat hubungannya dalam pembangunan nasional baik di 
sektor publik maupun sektor swasta. Dengan uang pajak, pemerintah dapat 
melaksanakan pembangunan, memperlancar roda pemerintahan, menyiapkan 
lapangan pekerjaan serta meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat.  
Tujuan utama dari sistem pajak dan lembaga pelaksanaannya adalah 
menghimpun sejumlah penerimaan yang cukup untuk membiayai komitmen 
pemerintah. Seberapa besar penerimaan tiap tahun yang dianggap cukup dan 
harus dihimpun sudah ditetapkan dalam APBN/ APBD. 
Pajak idaerah iadalah isalah isatu isumber iutama ipenerimaan isebuah 
idaerah iyang idibayarkan ioleh imasyarakat isetempat. iPajak idaerah ijuga 
isebagai iiuran ipemungutan iyang idapat idipaksakan ioleh ipemerintah idaerah 
iberdasarkan iketentuan iperaturan iperundang-undangan iperpajakan iserta 
isebagai ibentuk iperwujudan iperan iserta imasyarakat iatau iwajib ipajak iuntuk 
isecara ibersama-sama imelaksanakan ikewajiban iperpajakan iyang idiperlukan 
iuntuk ipembiayaan isuatu idaerah idan ipembangunan idaerah iitu isendiri. 
Adapun ijenis ipajak idalam iperaturan idaerah iKota iBandung iNomor i20 
iTahun i2011 itentang iPajak iDaerah, imeliputi: 
1. Pajak iHotel; 
2. Pajak iRestoran; 
3. Pajak iHiburan; 
4. Pajak iReklame; 





6. Pajak iParkir; 
7. Pajak iAir iTanah; 
8. Bea iPerolehan iHak iatas iTanah idan iBangunan i(BPHTB); idan 
9. Pajak iBumi idan iBangunan i(PBB) iPerdesaan idan iPerkotaan. 
Alasan iakademis ipenulis iyaitu ikarena iKota iBandung imerupakan 
isalah isatu iKota iMetropolitan iyang imemiliki ibanyak ijulukan iseperti iKota 
iFashion, iKota iKembang, iKota iKuliner idan iKota iWisata. iOleh ikarena iitu 
isaat iini idapat ikita ilihat ibahwa itempat-tempat iwisata idi iBandung isemakin 
ibertambah, ihal iini ipun isemakin imenarik ipara iwisatawan iuntuk idatang 
iberkunjung. iSemakin ibanyaknya iwisatawan iyang idatang imaka ihal iitu iakan 
isangat iberpengaruh iterhadap imeningkatnya ipotensi iperhotelan. iSetiap 
iwisatawan iyang idatang iberkunjung ike iHotel iuntuk imenginap idan 
imengadakan iacara iatau irapat iakan imeningkatkan ipendapatan iperhotelan. 
iBerikut iini itabel iRealisasi iPajak iDaerah iPemerintah iKota iBandung iTahun 
i2013-2017. 
Tabel i1.1 


















































































8 BPHTB 765.761.410.854 418.787.336.368 399.885.860.295 440.329.093.979 695.876.761.086 186.727.580.412 
9 PBB 280.104.269.013 372.793.298.489 391.020.956.093 418.672.217.892 542.756.111.321 44.689.599.223 
Jumlah 1.579.087.446.554 1.400.863.832.385 1.485.256.084.809 1.711.417.428.077 2.183.314.066.558 581.399.183.756 
Sumber: iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah iKota iBandung i 
Berdasarkan isembilan ijenis ipajak idiatas, idapat idilihat ibahwa ipajak ihotel 
idi iKota iBandung iselalu imenempati iurutan ipajak idaerah ipertama, isebelum 
iBPHTB imasuk ipada itahun i2011. iSetelah iBPHTB idan iPBB imasuk, ipajak ihotel 
imenempati irangking i3 ibesar idalam ipenerimaan ipajaknya. iSerta ipajak ihotel 
iselalu imengalami ipeningkatan idan iperkembangan isetiap itahunnya. 
Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut ipenulis imenganggap ipenting iuntuk 
imelakukan istudi imengenai ipengelolaan ipajak ihotel iyang idituangkan idalam 
iskripsi iyang iberjudul i“PENGARUH IKEDUDUKAN PERPAJAKAN 
TERHADAP PENERIMAAN PAJAK DAERAH PADA BADAN 









1.2 Identifikasi iMasalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan idi iatas, ipenulis 
imengidentifikasi imasalah isebagai iberikut: 
1. Realisasi ipajak ihotel ipada itahun i2015 itidak itercapai ikarena i iadanya 
ikebijakan idari ipemerintah ipusat iyang imelarang idi iadakan irapat idi ihotel 
ibagi iinstansi. 
2. Masih iterdapat iwajib ipajak iyang ikurang isadar iakan ipentingnya 
imembayar ipajak isehingga iharus idiberikan isanksi idan idenda ikemudian. 
1.3 i iRumusan iMasalah 
1. Seberapa ibesar ipengaruh sumber keuangan negara terhadap ipenerimaan 
ipajak idaerah ipada iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah iKota iBandung 
iTahun i2013-2017? 
2. Seberapa ibesar ipengaruh bidang sosial dan ekonomi terhadap penerimaan 
pajak daerah pada iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah iKota iBandung 
iTahun i2013-2017?  
3. Seberapa besar pengaruh kedudukan perpajakan terhadap penerimaan pajak 










1.4 i iTujuan iPenelitian 
Mengacu ikepada irumusan imasalah idi iatas, imaka iyang imenjadi itujuan 
idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
1. Untuk imengetahui ipengaruh isumber keuangan negara iterhadap 
ipenerimaan ipajak idaerah ipada iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah 
iKota iBandung iTahun i2013-2017. 
2. Untuk imengetahui ipengaruh bidang sosial dan ekonomi iterhadap 
ipenerimaan ipajak idaerah ipada iBadan iPengelolaan iPendapatan iDaerah 
iKota iBandung iTahun i2013-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kedudukan perpajakan terhadap penerimaan 
pajak daerah pada Badan iPengelolaan iPendapatan iDaerah iKota iBandung 
Tahun i2013-2017.  
1.5 iKegunaan iPenelitian 
Adapun imanfaat idari ipenelitian iini iyang idiharapkan ioleh ipenulis 
iadalah isebagai iberikut: 
1. Kegunaan iTeoretis i(akademik) 
a. Bagi ipeneliti, ipenelitian iini iuntuk imemperdalam iilmu, 
ipengalaman idan ipengetahuan ikhususnya imengenai ipengaruh 
ipajak ihotel iterhadap ipenerimaan ipajak idaerah. iSerta imemiliki 
ikerangka iberfikir iyang isistematis idan imenambah ipengalaman 
imengenai ibagaimana imembuat isuatu ikarya itulis iilmiah 





b. Bagi iUniversitas iIslam iNegeri iSunan iGunung iDjati iBandung, 
ipenelitian iini idapat imenjadi ibahan ireferensi ibagi imahasiswa ilain 
ikhususnya imahasiswa ijurusan iAdministrasi iPublik iyang iakan 
imenindaklajuti ipenelitian iini idengan imengambil ipenelitian iyang 
isama idan idengan iinforman ipenelitian iyang ilebih ibaik. i 
c. Bagi itempat ipenelitian iInstansi ipemerintahan, ipenelitian iini 
idiharapkan idapat imenjadi ibahan imasukan ikhususnya imengenai 
ipentingnya iPemungutan iPajak iterhadap iPenerimaan iPajak iDaerah 
ipada isub ibagian iKepegawaian idi iBadan iPengelolaan iPendapatan 
iDaerah iKota iBandung iagar idapat idiperhatikan ilebih ijauh ilagi. i 
2. Kegunaan iEmpiris i(praktis) 
a. Bagi i ipeneliti, imemenuhi isalah isatu isyarat iuntuk imendapatkan iGelar 
iSarjana iAdministrasi iPublik idari iJurusan iAdministrasi iPublik iFakultas 
iIlmu iSosial idan iIlmu iPolitik iUniversitas iIslam iNegeri iSunan iGunung 
iDjati iBandung. i 
b. Bagi ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan idapat imenjadi iacuan idan 
imenambah ireferensi imengenai ipenerimaan ipajak idaerah. I 
1.6 iKerangka iPemikiran 
Kajian iteori iyang idijadikan ipedoman idalam ipembahasan iskripsi iini, 
iadalah iteorinya iSiti Resmi i(2014: i3) iyang imengatakan ibahwa: 





Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah satu 
sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik rutin 
maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah berupaya 
memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Upaya tersebut 
ditempuh dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi pemungutan pajak 
melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak, seperti Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dan sebagainya. 
2. Pajak sebagai Regularend (Pengatur) 
Pajak dan pembangunan ekonomi adalah bagian yang tidak terpisahkan. 
Keterkaitan dan ketergantungan antara satu dengan yang lainnya terjadi karena 
potensi pemungutan pajak berada dalam aktivitas ekonomi. Karena itu, pajak 
dapat dijadikan sebagai instrumen yang bertujuan untuk mendorong 
pembangunan ekonomi.  
Penerimaan iPajak iDaerah imenurut iSiti iKurnia iRahayu i(2013:46) 
iadalah iberasal idari ipungutan iwajib iatas iorang ipribadi iatau ibadan iyang 
idilakukan ioleh ipemerintah idaerah itanpa ikontraprestasi isecara ilangsung iyang 
iseimbang, iyang idapat idipaksakan iberdasarkan iperaturan iperundang-
undangan iyang iberlaku, iyang idigunakan iuntuk imembiayai ipenyelenggaraan 
ipemerintahan idaerah idan ipembangunan idaerah. iPeranan idalam ipemungutan 
ipajak imenjadi iprimadona ipembiayaan ipembangunan, ikarena isemakin ibesar 
ipemungutan imaka isemakin ibesar ipula ipenerimaan ipemerintah ipada isektor 





iApabila ipenerimaan ipajak idaerah isemakin imeningkat, imaka isarana idan 
iprasarana idalam ipembangunan idaerah iuntuk ikesejahteraan imasyarakat idapat 
itercapai. iOleh ikarena iitu ipenulis idalam ipenelitian iini imenggunakan iteori iSiti 
iKurnia iRahayu i(2013: i27-29): 
1. Kesejahteraan, ikepastian, idan ikesederhanaan iperaturan iperundang-
undangan iperpajakan 
2. kebijakan ipemerintah idalam imengimplementasikan iundang-undang 
iperpajakan 
3. sistem iadministrasi iperpajakan iyang itepat 
4. pelayanan 
5. kesadaran idan ipemahaman iwarga inegara, iserta ikualitas ipetugas ipajak 
i(intelektual, iketerampilan, iintegritas, imoral itinggi). i 
Berdasarkan ikerangka ipemikiran idi iatas iskema ipemikiran idapat idilihat 
ipada itabel i1. 
Tabel i1.2 
Kerangka iPemikiran 







Penerimaan iPajak iDaerah 




1. Sumber Keuangan 
Negara 
2. Pengatur dalam 
Bidang Sosial dan 
Ekonomi 
 






 Sugiyono i(2016: i64) imenjelaskan ibahwa: 
“Hipotesis imerupakan ijawaban isementara iterhadap irumusan 
imasalah ipenelitian, idimana irumusan imasalah ipenelitian itelah 
idinyatakan idalam ibentuk ikalimat ipertanyaan. iDikatakan 
isementara, ikarena ijawaban iyang idiberikan ibaru ididasarkan ipada 
iteori iyang irelavan, ibelum ididasarkan ipada ifakta-fakta iempiris 
iyang idiperoleh imelalui ipengumpulan idata. iJadi, ihipotesis ijuga 
idapat idinyatakan isebagai ijawaban iteoritis iterhadap irumusan 
imasalah ipenelitian, ibelum ijawaban iyang iempirik”. 
  
 Dengan idemikian ipenulis imenggunakan iHipotesis iAssosiatif. 
iMenurut iSugiyono i(2014: i69) ibahwa, i“Hipotesis iAssosiatif iadalah 
ijawaban isementara iterhadap irumusan imasalah iassosiatif, iyaitu iyang 
imenanyakan ihubungan iantara idua ivariabel iatau ilebih”. iAdapun ihipotesis 
iyang idapat idirumuskan idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: 
 H0: iTidak iterdapat ipengaruh kedudukan perpajakan terhadap 
ipenerimaan ipajak idaerah ipada iBPPD iKota iBandung. i 
 H1: iTerdapat ipengaruh ikedudukan perpajakan iterhadap 
ipenerimaan ipajak idaerah ipada iBPPD iKota iBandung.
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